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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam dalam Tradisi 

Sekaten di Surakarta. Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian menemukan bahwa 

Tradisi Sekaten berfungsi sebagai sarana pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai 

moral, spiritual, dan sosial. Nilai-nilai pendidikan Islam yang teridentifikasi 

meliputi penguatan iman, pengembangan karakter, dan pembentukan identitas 

budaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 

pendidikan berbasis budaya dan agama di Indonesia serta meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan tradisi yang mengandung 

nilai-nilai pendidikan. 

 

Kata kunci: pendidikan Islam, Tradisi Sekaten, pendekatan kualitatif, nilai-nilai 

budaya, Surakarta. 

 

Abstract 

This research aims to examine the values of Islamic education in Sekaten 

Tradition in Surakarta. Using a qualitative approach, data were collected through 

interviews, observation, and documentation. The research found that Sekaten 

tradition functions as an educational tool that teaches moral, spiritual, and social 

values. The identified Islamic education values include faith strengthening, 

character development, and cultural identity formation. The results of this study 

are expected to contribute to the development of culture and religion-based 

education in Indonesia and increase public awareness of the importance of 

preserving traditions that contain educational values. 

 

Keywords: Islamic education, Sekaten tradition, qualitative approach, cultural 

values, Surakarta. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meneruskan adat dan budaya serta 

kelembagaan sosial dari satu generasi ke generasi berikutnya (Hindun, 2024: 74-

82). Pendidikan juga merupakan cara untuk mentransfer pengetahuan, teknologi, 

ide-ide, etika, nilai spiritual, dan estetika kepada setiap generasi agar dapat 

diwariskan dalam kehidupan masyarakat atau bangsa (Wahyudin, 2009).  
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Kebudayaan merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia, karena 

kebudayaan mencakup seluruh sistem pemikiran, tindakan, hasil, dan karya 

manusia yang menjadi bagian kehidupan masyarakat dan diinternalisasi oleh 

individu melalui proses belajar (Wahyudin, 2009: 20). 

 Salah satu unsur yang membentuk kebudayaan adalah sistem religi.  

Karena sistem religi dalam budaya manusia mempunyai wujud sebagai sistem 

keyakinan gagasan tentang Tuhan, roh halus, surga, neraka dan lain-lainnya 

(Wahyudin, 2009: 165).  Hal ini juga dapat lihat dari berbagai warisan Keraton 

Surakarta yang membentuk sistem religi pada masyarakat Surakarta dan 

sekitarnya salah satu contoh yang menggambarkan kuatnya sistem religi pada 

masa Keraton Surakarta adalah terdapat karya-karya religius yang dianggap 

Agung oleh pujangga-pujangga seperti Ronggowarsito dalam karyanya “Serat 

Kalidita”, Tradisi Sekaten, Malam Selikuran, dan lain-lain  yang dimanfaatkan 

untuk membangun mental dan moral masyarakat pada masa itu melalui sistem 

keyakinan. Kedatangan agama Islam ke Jawa sangat berpengaruh terhadap 

kebudayaan masyarakat Jawa termasuk Surakarta. Sebelumnya masyarakat 

Surakarta dengan Islam mereka banyak menganut Agama Hindu-Buddha tetapi 

setelah masuk Islam ke Tanah Jawa maka banyak orang-orang yang memeluk 

agama Islam. Namun demikian, adat tradisi Hindu dan Budha tidak dapat 

ditinggalkan secara total masih banyak bercampur dalam pola kehidupan 

masyarakat yang telah menganut agama Islam (Daryanto, 2016: 32-40). 

 Agama Islam telah memberikan nilai khusus terhadap kebudayaan yang 

ada di masyarakat, karena dengan menghargai kebudayaan maka perbedaan 

kebudayaan tidak memisahkan kebudayaan yang lain, melaikan mempersatukan. 

Karena nilai-nilai pendidikan merupakan jiwa kebudayaan dan landasan dari 

segala bentuk kebudayaan. Pendidikan juga diwujudkan dalam gaya hidup, yaitu 

suatu aktivitas manusia yang mencerminkan nilai-nilai budaya yang melekat di 

dalamnya (Fuad, 2019: 1-27).  

 Nilai pendidikan islam merupakan suatu konsep abstrak yang berkaitan 

dengan persoalan-persoalan mendasar, yaitu sifat-sifat, sikap, dan perilaku 

seseorang atau kelompok, yang sangat penting dan bermanfaat bagi kehidupan 
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seseorang dan masyarakat tertentu baik berguna untuk kehidupan lahir dan batin 

(Fahrizal, 2020: 62). 

 Maka dari itu, pendidikan merupakan suatu proses kebudayaan yang dapat 

berlangsung dimanapun dan kapanpun yang berupa komunikasi budaya timbal 

balik dan internal antar anggota masyarakat. Bentuk komunikasi budaya tersebut 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang memerlukan perubahan antara lain; 

Pertama, tujuan individu dengan tujuan individu lainnya untuk mencapai 

perubahan yang lebih baik berdasarkan hasil dari kerjasama. Kedua, tujuan sosial 

berkaitan dengan kehidupan seluruh masyarakat, dengan tingkah laku umum 

dalam masyarakat, yang berkaitan dengan kehidupan, pertumbuhan, menambah 

pengalaman dan inovasi. Ketiga, tujuan professional berkaitan dengan pendidikan 

dan pengajaran sebagai ilmu, seni, dan sebagai suatu aktivitas-aktivitas 

masyarakat (Muslich, 2016: 203-20). 

 Dalam ideologi pendidikan diperlukan budaya perilaku efektif dimana 

perilaku efektif didasarkan pada pemikiran efektif yang mengarah pada 

pemecahan masalah sehingga terpenuhi kebutuhan manusia dalam hidupnya. Ada 

beberapa bidanng yang termasuk dalam perilaku budaya efektif: Pertama, perilaku 

prososial berupa membantu orang lain. Tindakan sosial tidak lepas dari hukum 

solidaritas masyarakat dan keyakinan masyarakat tentang apa yang benar dan 

salah. Kedua, nilai budaya, pada tiap tim masyarakat pendidikan itu dilakukan 

secara formal melalui lembaga pendidikan maupun secara informal melalui 

berbagai bentuk interaksi social (Milatun, 2022: 149-74). Unsur-unsur budaya 

tidak hanya menjadikan pendidikan sebagai pokok bahasan saja, namun juga 

melihat permasalahan-permasalahan budaya dalam Pendidikan (Pramudita, 2022: 

25-30). 

 Terbentuknya nilai-nilai adaptasi yang didalamnya masyarakat 

mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tempat tinggalnya bahkan menyesuaikan diri dengan pengaruh budaya 

luar, sehingga proses adaptasi tersebut membentuk tiga model lingkungan hidup 

masyarakat: 1) Lingkungan material 2 ) Lingkungan Sosial, 3) Lingkungan 

Simbolik (Kuntowijoyo, 2006: 89). Maka dari itu, konsep pendidikan Islam 
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mentransformasikan manusia menjadi pribadi-pribadi berakhlak mulia yang tidak 

hanya sadar akan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu 

berperan di dalamnya, namun juga harus mampu menghiasi dirinya dengan akhlak 

yang tinggi (Farizki, 2024: 343-55). 

 Nilai pendidikan Islam yang berbasis budaya dan kearifan lokal 

merupakan bentuk pendidikan Islam yang memiliki relevansi bagi kecakapan 

pengembangan hidup. Melalui pemaknaan kembali dan rekonstruksi nilai-nilai 

luhur budaya dengan pendidikan Islam dapat mendinamisasikan proses 

pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan saja, tetapi 

rekonstruksi kedua nilai (tradisi budaya dan pendidikan Islam) dapat melahirkan 

kepribadian dan karakter insan yang beragama sesuai tuntutan zaman. Upaya yang 

perlu dilakukan adalah menguak makna substantif dari tradisi budaya dan 

mengintegrasikannya dengan nilai pendidikan. Salah satu yang dapat menjadi 

pendidikan nilai dari kearifan lokal Jawa adalah Budaya Sekaten (Putri, 2022: 

780-93). 

Tradisi sekaten merupakan tradisi upacara yang dilakukan untuk 

memperingati kelahiran Nabi Muhammad SAW, yang diselenggarakan di Alun-

Alun Utara Keraton (Istana) Jawa setiap tanggal 5-11 maulud. Tradisi sekaten ini 

masih dilakukan oleh tiga Keraton Jawa, yakni Keraton Surakarta, Yogyakarta, 

dan Cirebon. Upacara ini merupakan peristiwa kebudayaan yang berarti peristiwa 

yang dilaksanakan pada masa lalu hingga sekarang, bentuk, waktunya adalah tetap 

karena selalu dilaksanakan pada jadwal yang telah mentradisi. Adapun dalam 

perspektif ilmu sosial, upacara ini telah berjalan secara terpola, terjadi keteraturan, 

dan ekspresi peristiwanya selalu tetap. Meskipun peristiwanya telah rutin 

dilaksanakan setiap tahunnya. Tetap saja tradisi sekaten ini selalu menimbulkan 

daya tarik bagi Masyarakat (Sutiyono, 2013: 5-6).  

Setiap tradisi di dalamnya selalu mengandung nilai-nilai pendidikan yang 

dapat menjadi pandangan hidup masyarakat, khususnya Jawa. Dalam Tradisi 

Sekaten ini, nilai-nilai yang terkandung dalam mitologi, religi dan mistik itu kerap 

dijadikan sebagai pandangan hidup orang Jawa yang direflesikan dalam bentuk 

bahasa simbol (Sutiyono, 2013). Upacara Tradisional Sekaten ini sebagai pranata 



5 

sosial yang dimana dan pelaksanaanya simbol ini memiliki fungsi sebagai alat 

komunikasi dengan masyarakat. Sehingga dengan adanya simbol-simbol dalam 

Tradisi Sekaten ini memiliki pesan-pesan ajaran agama, nilai-nilai dan norma-

norma bagi kehidupan masyarakat Jawa. Tradisi dalam Msyarakat Jawa dianggap 

sebagai ritual-ritual sakral yang memiliki banyak makna dan simbol-simbol bagi 

nilai-nilai kehidupan masyarakat Jawa salah satunya ialah Tradisi Sekaten ini 

yang dilakukan di Surakarta. 

Perayaan Sekaten yang telah berlangsung sejak 6 abad silam, tradisi ini 

tetap bertahan karena semangat dari raja-raja Islam untuk menyebarkan ajaran 

Islam di tanah Jawa. Perayaan tradisi ini tentunya tidak bisa lepas dari nilai-nilai 

penddidikan Islam dan hubunganya dengan Islam sehingga dapat berlangsung 

hingga saat ini dan dilaksakan terus secara turun temurun. Upacara sekaten 

sebagai perayaan rutin menandakan bahwa dalam upacara rutin yang dilakukan 

memiliki nilai dan makna dalam proses kehidupan masyarakat. Dengan 

mencermati muatan yang terdapat dalam Upacara Sekaten dalam dimensi afama 

dan dimensi budaya maka secara implisit terlihat adanya simbiosis mutualisme 

(Pramudita, 2022).  

Dalam setiap tradisi selalu ada unsur-unsur yang terkandung di dalamnya 

yang digunakan sebagai cerminan kepribadian dan karakter masyarakat, khusunya 

masyarakat Jawa dalam Tradisi Sekaten ini dimana di setiap aktivitas kebudayaan 

yang mentradisi selalu memiliki makna dan nilai-nilai yang tersirat (Purwadi, 

1970: 72-84). Oleh karena itu, penelitian ingin meneliti mengenai “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta (Studi 

Sosio-Historis Tradisi Grebeg Sekaten)”  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sejarah dan 

pelaksanaan Tradisi Sekaten di Keraton Kasunanan Surakarta serta mengetahui 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung dalam ritual Tradisi Sekaten 

Keraton kasunanan Surakarta serta relevansinya terhadap pendidikan agama 

Islam. 
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2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Niilaii-niilaii peindiidiikan Iislam seisungguhnya teirkaiit eirat deingan niilaii-niilaii yang ada 

dalam Iislam iitu seindiirii. Diimana niilaii-niilaii yang ada dalam Iislam iitu beirusaha 

diitransformasiikan keipada umat Iislam meilaluii peindiidiikan Iislam. Niilaii-niilaii Iislam 

yang diitransformasiikan meilaluii peindiidiikan Iislam iinii keimudiian teirleimbagakan 

meinjadii niilaii-niilaii Peindiidiikan Iislam (Murii’ah, 2011: 11). Ni ilaii-Niilaii Peindiidiikan 

Iislam dalam wariisan budaya Keiraton Kasunanan Surakarta Greibeig Seikatein 

seibagaii beiriikut: 

1) Nilai Keimanan dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg 

Sekaten 

Iiman adalah keipeircayaan yang teirhujam kei dalam hatii deingan peinuh 

keiyakiinan, tak ada peirasaan syak (ragu-ragu) seirta meimpeingaruhii oriieintasii 

keihiidupan, siikap dan aktiiviitas keiseihariian (Qardawii, 2000: 27). Niilaii 

keiiimanan dalam wariisan budaya Keiraton Kasunanan Surakarta Greibeig 

Seikatein teirdapat pada:  

a) nama Seikatein yang diiteirjeimahkan seicara iislamii, meinjadii Syahadataiin 

yang meimiiliikii artii dua kaliimat syahadat. Dalam Syariiat Iislam, seiseiorang 

diikatakan teilah masuk Iislam manakala teilah meingiikrarkan dua kaliimat 

Syahadat yang meimpunyaii artii meimpeircayaii keibeinaran dua peirkara, yaiitu 

yakiin keipada Allah SWT (Syahadat Taukhiid) yang beirbunyii ashadualla 

iillahaiilallah dan meimpeircayaii Muhammad seibagaii utusan Allah 

(Syahadat Rasul) yang beirbunyii waashaduanna muhammadarrasulullah;  

b) Peirayaan Greibeig Seikatein meinggunakan gameilan seibagaii meidiia keiseiniian 

dalam peinyeibaran agama Iislam seibagaii miisii dakwah yang diilakukan oleih 

para Waliisongo, juga meingandung dua makna yaiitu, syahadat Tauhiid dan 

syahadat Rasul yang diilantunkan pada gameilan Kyaii Guntur Madu dan 

gameilan Kyaii Guntur Sarii;  
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c) Peirayaan Greibeig Seikatein diilakukan pada bulan Mauliid yaiitu Bulan 

Keilahiiran Rosulullah SAW;  

d) Siimboliisasii yang diigunakan pada acara Tradiisii Greibeig Seikatein seipeirtii: 

siiriih atau kiinang, teilur asiin/amal,  ceimeitii/cambuk, ceileingan dan keindii 

yang teirbuat dan tanah liiat, dan weidang rondei, dan bunga mawar atau 

seitaman yang harum baunya. 

Bagii seiorang mukmiin, keiciintaan teirhadap Rasulullah SAW adalah seibuah 

keiniiscayaan, seibagaii konseikueinsii darii keiiimanan. Keiciintaan pada utusan Allah iinii 

harus beirada dii atas seigalanya, meileibiihii keiciintaan pada anak dan iisteirii, keiciintaan 

teirhadap harta, keidudukannya, bahkan keiciintaannya teirhadap diiriinya seindiirii 

(Hasan, 2015). Seibagaiimana teirdapat dalam Al Qur’an Surat Al Ahzab ayat 21 

seibagaii beiriikut: 

                                                                                                                                  

                 ٢١  

 

Artiinya: Seisungguhnya teilah ada pada (diirii) Rasulullah iitu surii teiladan yang 

baiik bagiimu (yaiitu) bagii orang yang meingharap (rahmat) Allah dan 

(keidatangan) harii kiiamat dan diia banyak meinyeibut Allah. (QS. Al-Ahzab: 21). 

 

2) Nilai Akhlaq dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg 

Sekaten 

Akhlak adalah siifat yang teirtanam dalam jiiwa yang meiniimbulkan 

peirbuatanpeirbuatan deingan gampang dan mudah, tanpa meimeirlukan peimiikiiran 

dan peirtiimbangan. Jiika siifat iitu meilahiirkan peirbuatan yang baiik meinurut akal dan 

syariiat, maka diiseibut akhlak yang baiik, dan biila lahiir dariinya peirbuatan yang 

buruk, maka diiseibut akhlak yang buruk (Iilyas, 2006). Niilaii akhlaq dalam wariisan 

budaya Keiraton Kasunanan Surakarta Greibeig Seikatein teirdapat pada: 1) peirayaan 

seikatein dapat diiajadiikan seibagaii peiriingatan keipada umat manusiia untuk saliing 

meinghormatii satu sama laiin, dapat meineiriima seisuatu yang teilah diibeiriikan Allah 

deingan peinuh rasa syukur dan takwa seirta agar tiidak takabur. 2) Adanya toleiransii 

dalam peilaksanaannya, diimana peilasksanaan Greibeig Seikatein tiidak boleih 

meingganggu jalannya sholat 5 waktu dan sholat Jumat. 3) Siimboliisasii yang 
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diigunakan pada acara Tradiisii Greibeig Seikatein seipeirtii: Gangsiingan, Bunga, 

Gunungan Anakan (saradan). 

Gunungan Gareibeig Maulud Kraton Surakarta diirancang deingan maksud 

seibagaii wujud keideirmawanan atau beirkah darii Raja (Kraton) keipada rakyat 

seikaliigus beirfungsii seibagaii meidiia dakwah agama Iislam. Seibagaii peirangkat atau 

karya masa lalu, Gunungan Gareibeig Maulud Kraton Surakarta dapat diikatakan 

seibagaii peirangkat atau karya yang meimiiliikii niilaii sangat tiinggii (karya adiiluhung), 

iinii pun diitiinjau darii analiisiis peineirapan priinsiip-priinsiip komuniikasii viisual seipeirtii 

priinsiip keiseideirhanaan (siimpliiciiry), keisatuan (uniity), keiseiiimbangan (balancei), dan 

keiseilarasan (harmony) (Ahmad Adiib Dan Kundharu Saddhono, 2018). 

3) Nilai Ibadah dalam Warisan Budaya Keraton Kasunanan Surakarta Grebeg 

Sekaten 

Menurut Sunati dan Aulia (2015) Iibadah seimacam keipatuhan dan sampaii batas 

peinghabiisan, yang beirgeirak darii peirasaan hatii untuk meingagungkan keipada yang 

diiseimbah. Keipatuhan yang diimaksud adalah seiorang hamba yang meingabdiikan 

diirii pada Allah SWT (Hasan, 2015). Niilaii iibadah dalam wariisan budaya Keiraton 

Kasunanan Surakarta Greibeig Seikatein teirdapat pada: 1) Peinyeileinggaraan upacara 

tradiisiional seikatein iinii diilaksanakan dii Masjiid Beisar yang mana masjiid adalah 

teimpat iibadah umat Iislam; 2) Greibeig Seikatein dii Keiraton Kasunanan Surakarta 

seibagaii seibagaii peiriingatan harii keilahiiran Nabii Muhammad SAW; 3) Teirdapat 

acara peimbacaan riiwayat nabii Muhammad SAW dan peingajiian yang diilaksanakan 

seilama seimiinggu dii Masjiid Beisar deingan diiiisii ceiramah-ceiramah teintang niilaii 

keiiislaman dalam tata urutan peilaksanaan Greibeig Seikatein dii Keiraton Kasunanan 

Surakarta; 4) Adanya peimbacaan doa dalam Greibeig Seikatein dii Keiraton 

Kasunanan Surakarta; 5) Siimboliisasii yang diigunakan pada acara Tradiisii Greibeig 

Seikatein seipeirtii: iinjeit/kapur warna putiih, gambiir, susur atau teimbakau, piinang atau 

jambei, teilur asiin/amal, ceileingan dan keindii yang teirbuat dan tanah liiat. 

Iibadah meirupakan buktii nyata bagii seiorang musliim dalam meiyakiinii dan 

meimpeidomanii aqiidah Iislamiiyah. Seijak diinii seiseiorang harus diipeirkeinalkan 

deingan niilaii-niilaii iibadah deingan cara: meingajak anak kei teimpat iibadah, 
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meimpeirkeinalkan beintuk-beintuk iibadah, meimpeirkeinalkan artii iibadah (Daryanto, 

2013). 

Peilaksanaan seilamatan Gunungan Greibeig Maulud adalah seibagaii 

peirwujudan rasa syukur Raja teirhadap Tuhan (Allah) atas seimua anugeirah yang 

meiliimpah dalam meimeiriintah. Oleih kareina iitu, dalam meinsyukurii niikmat teirseibut, 

Raja meingeiluarkan seibagiian keikayaannya untuk rakyatnya peirayaan Seikatein 

(Gareibeig Maulud) dii Surakarta meimpeirgunakan dua peirangkat gameilan yang dii 

seibeilah seilatan Kyaii Guntur madu seibagaii lambang Syahadat tauhiid, seidangkan 

dii seibeilah utara diinamakan Kyaii Guntursarii yang meilambangkan Syahadat rasul, 

artiinya apabiila orang teilah meiliihat gameilan seikatein iitu beirartii iia teilah meilakukan 

peimbacaan dua kaliimat Syahadat yang diipandu oleih keibeiradaan seiorang 

meinuntun peimbacaan kaliimat teirseibut keitiika meimasukii gapura masjiid (waktu 

dulu).  

Saat iinii, kareina kaliimat Syahadat iitu teilah diituliis pada masiing-masiing 

gameilan, maka tiidak lagii diipeirlukan peinuntunnya. Seilama peirayaan beirlangsung 

para iimam dan khatiib meimbeirii reinungan dan doa-doa deingan meimbacakan ayat 

ayat sucii Al-Qur'an bagii masyarakat yang meinghadiiriinya. Gameilan seikatein 

diipandang seibagaii gameilan pusaka dan gameilan keiramat. Oleih kareina iitu, 

seibeilum diibunyiikan diibeirii seisajii dan doa teirleibiih dahulu agar dapat meimbeirii 

peituah dan beirkah bagii yang meiliihatnya. Meimang beinar bahwa orang yang 

meiliihat akan meindapat rohmat darii Allah SWT, deingan jalan meimbaca dua 

kaliimat Syahadat, seihiingga masuk dalam agama Iislam. Iiniilah seibeinarnya yang 

diimaksud deingan peituah dan beirkah yang beisar bagii manusiia seibagaii hamba 

Allah SWT. 

 

4. PENUTUP 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan peimbahasan yang teilah diilakukan meingeinaii 

“Ni ilaii-Niilaii Peindiidiikan dalam Wariisan Budaya Keiraton Kasunanan Surakarta  

(Studii Sosiio-Hiistoriis Tradiisii Greibeig Seikatein)”, maka dapat diiambiil keisiimpulan 

seibagaii beiriikut: 
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1) Seikatein seicara hiistoriis teilah diikeinal seijak zaman keikuasaan Keirajaan 

Majapahiit. Pada masa iitu, makna dan peirayaan Seikatein meingacu pada kata 

seikatii yaiitu satuan beirat 680 kiilogram seibagaii iilustrasii darii beiratnya peirangkat 

gameilan yang diigunakan, keimudiian meingalamii transformasii beintuk meinjadii 

Seikatein yang meirujuk pada kata dalam bahasa Arab Iislam "Syahadataiin" yang 

mulaii diileistariikan pada zaman Keirajaan Iislam peirtama dii Jawa, yaiitu Keirajaan 

Deimak. 

2) Niilaii-Niilaii Peindiidiikan Iislam dalam wariisan budaya Keiraton Kasunanan 

Surakarta Greibeig Seikatein yaiitu niilaii keiiimanan yang teirdapat pada: a) nama 

Seikatein yang diiteirjeimahkan seicara iislamii, meinjadii Syahadataiin yang meimiiliikii 

artii dua kaliimat syahadat.; b) Peirayaan Greibeig Seikatein meinggunakan gameilan 

yang meingandung dua makna yaiitu, syahadat Tauhiid dan syahadat Rasul yang 

diilantunkan pada gameilan Kyaii Guntur Madu dan gameilan Kyaii Guntur Sarii; 

c) Peirayaan Greibeig Seikatein diilakukan pada bulan Mauliid yaiitu Bulan 

Keilahiiran Rosulullah SAW; d) Siimboliisasii yang diigunakan pada acara Tradiisii 

Greibeig Seikatein seipeirtii: siiriih atau kiinang, teilur asiin/amal,  ceimeitii/cambuk, 

ceileingan dan keindii yang teirbuat dan tanah liiat, dan weidang rondei, dan bunga 

mawar atau seitaman yang harum baunya. Seilanjutnya, niilaii akhlaq teirdapat 

pada: a) peirayaan seikatein dapat diijadiikan seibagaii peiriingatan keipada umat 

manusiia untuk saliing meinghormatii satu sama laiin, dapat meineiriima seisuatu 

yang teilah diibeiriikan Allah deingan peinuh rasa syukur dan takwa seirta agar 

tiidak takabur. b) Adanya toleiransii dalam peilaksanaannya, diimana peilasksanaan 

Greibeig Seikatein tiidak boleih meingganggu jalannya sholat 5 waktu dan sholat 

Jumat. c) Siimboliisasii yang diigunakan pada acara Tradiisii Greibeig Seikatein 

seipeirtii: Gangsiingan, Bunga, Gunungan Anakan (saradan). Keimudiian, niilaii 

iibadah yang teirdapat pada: a) Peinyeileinggaraan upacara tradiisiional seikatein iinii 

diilaksanakan dii Masjiid Beisar yang mana masjiid adalah teimpat iibadah umat 

Iislam; b) Greibeig Seikatein dii Keiraton Kasunanan Surakarta seibagaii seibagaii 

peiriingatan harii keilahiiran Nabii Muhammad SAW; c) Teirdapat acara peimbacaan 

riiwayat nabii Muhammad SAW dan peingajiian yang diilaksanakan seilama 

seimiinggu dii Masjiid Beisar deingan diiiisii ceiramah-ceiramah teintang niilaii 
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keiiislaman dalam tata urutan peilaksanaan Greibeig Seikatein dii Keiraton 

Kasunanan Surakarta; d) Adanya peimbacaan doa dalam Greibeig Seikatein dii 

Keiraton Kasunanan Surakarta; ei) Siimboliisasii yang diigunakan pada acara 

Tradiisii Greibeig Seikatein seipeirtii: iinjeit/kapur warna putiih, gambiir, susur atau 

teimbakau, piinang atau jambei, teilur asiin/amal, ceileingan dan keindii yang teirbuat 

dan tanah liiat 
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